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B. Pendahuluan
           Jurnal ini membahas signifikansi integrasi nasional dalam menghadapi etnosentrisme di Indonesia. Sebagai negara dengan keragaman etnis, budaya, dan agama, Indonesia menghadapi tantangan besar dalam membangun persatuan. Isu politik identitas, konflik etnis, serta perbedaan dalam kepentingan ekonomi dan sosial seringkali menjadi hambatan dalam mencapai stabilitas nasional.
         Studi sebelumnya mengenai integrasi nasional banyak memfokuskan pada faktor-faktor yang memengaruhi kesatuan bangsa. Salah satunya adalah teori kohesi sosial dalam sosiologi yang menjelaskan bagaimana suatu masyarakat dapat tetap bersatu meskipun memiliki perbedaan. Selain itu, penelitian juga mengulas peran negara dalam mengelola keragaman, di mana kebijakan pemerintah menjadi faktor kunci dalam keberhasilan integrasi nasional.
         Jurnal ini mengembangkan perspektif tersebut dengan menyoroti dampak perubahan politik di Indonesia, mulai dari Orde Lama, Orde Baru, hingga Reformasi, terhadap proses integrasi nasional. Selain itu, penulis juga menyoroti peran media dalam membentuk kesadaran identitas nasional, yang menjadi hal krusial dalam era digital sekarang ini.




C. Metode Penelitian
     Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis pustaka.
· Kajian literatur: Penulis merujuk pada berbagai sumber akademik, kebijakan pemerintah, serta teori-teori sosial dan politik yang berkaitan dengan integrasi nasional.
· Pendekatan historis: Analisis dilakukan dengan mengamati bagaimana perubahan politik di Indonesia dari waktu ke waktu memengaruhi integrasi nasional.
· Metode deskriptif: Artikel ini tidak menyajikan data statistik atau penelitian lapangan, melainkan menguraikan isu-isu terkait integrasi nasional berdasarkan studi teori dan kebijakan.

D. Pembahasan
1. Dinamika Politik dan Integrasi Nasional
Sejarah politik Indonesia memiliki pengaruh besar terhadap proses integrasi nasional.
· Masa Orde Lama
Pemerintahan awal Indonesia diwarnai dengan berbagai konflik ideologi antara nasionalis, Islamis, dan komunis. Ketegangan ini menciptakan instabilitas yang menghambat pembentukan identitas nasional yang kokoh.

· Masa Orde Baru
Pada masa pemerintahan Soeharto, kebijakan sentralisasi kekuasaan diterapkan untuk menjaga stabilitas. Pemerintah mengontrol partai politik dan membatasi ekspresi identitas daerah untuk mencegah perpecahan. Meskipun kebijakan ini berhasil menciptakan ketertiban, hal itu juga menekan keberagaman dan aspirasi lokal yang akhirnya mendorong tuntutan reformasi.





· Masa Reformasi
Reformasi membawa perubahan besar, terutama dengan diterapkannya otonomi daerah yang memberikan kebebasan lebih besar kepada pemerintah daerah. Namun, kebebasan ini membuka ruang bagi munculnya politik identitas berbasis etnis dan agama, yang jika tidak dikelola dengan baik, dapat melemahkan integrasi nasional.

2. Identitas Nasional dalam Masyarakat yang Beragam
Identitas nasional bersifat dinamis dan selalu berkembang seiring perubahan sosial dan budaya.
· Bahasa Indonesia sebagai alat pemersatu
Bahasa Indonesia memegang peranan penting dalam integrasi nasional sebagai lingua franca yang menyatukan berbagai kelompok etnis di Indonesia.

· Peran budaya dalam membangun persatuan
Keanekaragaman budaya dapat menjadi sumber kekuatan, namun jika tidak dikelola dengan baik, hal ini bisa menyebabkan perpecahan. Oleh karena itu, penting untuk menanamkan kesadaran multikulturalisme agar masyarakat dapat menerima perbedaan sebagai bagian dari identitas nasional.

· Media dan Identitas Nasional
Media massa, terutama televisi dan media sosial, memiliki peran penting dalam membentuk persepsi masyarakat tentang kebangsaan. Namun, jika tidak dikelola dengan bijak, media juga dapat memperburuk polarisasi sosial dan memperdalam konflik identitas.




E. Kelebihan dan Kekurangan Jurnal 
· Kelebihan: 
· Menyediakan analisis mendalam mengenai dampak politik terhadap integrasi nasional.
· Menyoroti etnosentrisme sebagai tantangan utama dalam menciptakan persatuan.
· Membahas peran media dalam membentuk identitas nasional di era digital.
· Pendekatan multidisipliner: politik, sosial, dan budaya.
· Kekurangan: 
· Tidak dilengkapi dengan data empiris atau studi kasus yang spesifik.
· Tidak menyajikan strategi implementasi yang jelas
· Kurang menekankan aspek ekonomi dalam integrasi nasional.

F. Kesimpulan
Jurnal ini menegaskan bahwa integrasi nasional merupakan elemen penting dalam menjaga stabilitas bangsa, khususnya di tengah tantangan etnosentrisme, politik identitas, dan konflik berbasis agama. Identitas nasional harus terus berkembang dan menyesuaikan dengan perubahan sosial, tanpa kehilangan nilai-nilai kebangsaan.
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